
BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Uraian pada bagian ini membahas kesimpulan dan rekomendasi.

Dengan adanya kesimpulan diharapkan para pembaca mudah untuk

memahami hasil penelitian yang telah dilakukan. Uraian kesimpulan dan

rekomendasi dapat dilihat seperti dibawah ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dan pembahasan

terhadap hasil yang telah dilakukan sesuai dengan permasalahan

penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Secara umum pimpinan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat

telah menunjukkan kemampuan manajerialnya dengan baik. Kemampuan

ini ditunjukkan dalam kegiatan merencanakan, mengorganisasikan,

melaksanakan, mengevaluasi dan mengadakan pengawasan.

7. Kemampuan manajerial pimpinan dalam merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi dan
pengawasan

Secara umum pimpinan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat

telah menunjukkan kemampuan manajerialnya dalam merencanakan,

mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi dan pengawasan

menunjukkan kategori tinggi.
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2. Memotivasi kerja karyawan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat

Motivasi kerja karyawan Dinas Pendidikan propinsi Jawa Barat

sudah menunjukkan kategori tinggi. Motivasi kerja karyawan ditunjukkan

oleh tanggung jawab karyawan dilaksanakan dengan baik tanpa

mempertimbangkan akan mendapat pujian atau tidak. Motivasi kerja

karyawan ditunjukkan pula oleh keinginannya untuk mengembangkan diri

baik mengikuti pendidikan maupun penugasan lainnya.

Kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pengembangan diri

adalah dengan cara ikut memberikan arahan kepada masyarakat

berkenaan dengan kesejahteraannya. Karyawan secara umum sudah

bekerja sesuai dengan minatnya yang ditunjukkan oleh keterampilan yang

dimiliki karyawan dapat mendukung tugas yang dibebankan kepadanya.

Karyawan berkonsultasi dengan pimpinan untuk meningkatkan

kualitas pekerjaan yang diberikan kepadanya. Selain itu karyawan suka

meminta bantuan konsultan pendidikan, dengan begitu akan mampu

meningkatkan kulaitas pekerjannya. Melalui jasa konsultan, karyawan

merasa terbimbing dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu pada

akhirnya karyawan akan mampu meningkatkan motivasi kerjanya.

Karyawan merasa bangga terhadap tugas yang dibebankan

pimpinan kepadanya. Apalagi jika pekerjaan yang telah diselesaikannya

diterima atau dihargai oleh semua pihak terutama pimpinan. Yang paling

membangakan karyawan adalah apabila mendapat pujian dari pimpinan
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atas hasil pekerjaan yang telah diselesaikannya. Apalagi jika mereka

mendapat bonus atau penghargaan atas pekerjannya.

3. Kedisiplinan karyawan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat

Dalam mendisiplinkan kerja karyawan Dinas Pendidikan Propinsi

Jawa Barat menunjukkan tingkat sedang.

Karyawan mengaku merasa riskan untuk meninggalkan pekerjaan

jika belum selesai. Mereka merasa senang manakala pekerjaan yang

dihadapinya dapat diselesaikan tepat waktu. Karyawan akan lebih

bersemangat dan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu apabila

mendapatkan insentif tambahan dari pihak pimpinan.

Karyawan mengaku bahwa beban kerja yang diberikan kepadanya

terlalu banyak, meskipun demikan karyawan merasa tidak dibebanidalam

bekerja sehingga mereka dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan

target.

Karyawan dituntut mampu kreatif dalam menyelesaikan tugasnya.

Kreativitas karyawan salah satunya ditunjukkan oleh kemampuannya

dalam memberikan inisiatif, dan masukan-masukan yang berarti dalam

memajukan lembaga. Dengan kreativitas akan dapat menghilangkan rasa

bimbang dan ragu dalam melaksanakan tugas yang memerlukan

kreativitas.

Kedisiplinan karyawan ditunjukkan pula oleh komitmennya

terhadap tugas. Hal lain yang dapat dijadikan tolok ukur dalam
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kedisiplinan karyawan adalah pimpinan mampu memberikan pujian

kepada karyawannya.

Kedisiplinan karyawan ditunjukkan pula oleh rasa tertekan

manakala ada pimpinan yang mengajak untuk mencoba menyelewengkan

hasil pekerjaan yang semestinya diselesaikan tepat pada waktunya.

Perasaan tertekan dari para karyawan tersebut merupakan bentuk

tanggung jawab mereka dalam bekerja. Kedisiplinan juga ditunjukkan oleh

keengganan karyawan untuk meninggalkan kantor sebelum waktunya.

Karyawan merasa malu kalau datang terlambat dan ingin selalu datang

tepat waktu dan kalau meninggalkan tugas terlebih dahulu meminta ijin

kepada pimpinan.

Kedisiplinan karyawan ditunjukkan pula oleh keinginan mereka

dalam memelihara fasilitas kantor agar dapat digunakan dengan sebaik-

baiknya. Meskipun fasilitas yang ada dirasa kurang mencukupi.

4. Produktivitas kerja karyawan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat

Produktivitas kerja karyawan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat

menunjukkan kategori tinggi. Produktivitas kerja karyawan ditunjukkan

oleh kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan cepat

sesuai target yang telah ditetapkan. Pencapaian target tersebut ditunjang

oleh kompetensi profesional karyawan.

Produktivitas karyawan dalam bekerja ditunjukkan oleh

kecerdikannya dan selalu mencari perbaikan atas kesalahan yang telah
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dilakukannya, sehingga dengan begitu menunjukkan keberhasilannya

dalam pekerjaannya.

Karyawan selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri

sesuai dengan tuntutan jaman. Peningkatan kemampuan itu didorong oleh

adanya beban kerja dan kebutuhan jenjang karir di kemudian hari.

Ketekunan dalam bekerja memberikan dukungan yang cukup

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Sebagaimana

ditunjukkan oleh kemauannya untuk bekerja keras. Disamping itu

produktivitas ditentukan pula oleh adanya sistem kerja yang efektif

meskipun tidak.

Disamping itu hal yang terpenting dimiliki oleh karyawan agar dapat

menunjukkan produktivitas kerjanya adalah menyukai tantangan dalam

melaksanakan tugas. Meskipun begitu karyawan selalu bertanya

manakala ada hal-hal baru yang kurang dipahaminya.

Karyawan dituntut memiliki kepekaan terhadap dirinya. Kepekaan

karyawan ditunjukkan oleh kemampuannya untuk mengetahui kekuatan

dan kelemahan diri dalam bekerja.

Produktivitas kerja karyawan juga ditunjukkan oleh kemampuannya

dalam berkomunikasi dengan secara efektif dalam bekerja.

Gambaran secara menyeluruh tentang kemampuan manajerial

pimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 1.5

KEMAMPUAN MANAJERIAL PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN

No Variabel

Kemampuan manajerial pimpinan dalam
merencanakan, melaksanakan, mengorganisasikan,
mengevaluasi, dan pengawasan
Kemampuan manajerial pimpinan dalam memotivasi
kerja karyawan
Kemampuan manajerial pimpinan dalam
meningkatkan disiplin kerja karyawan
Produktivitas kerja karyawan

Kategori

Tinggi

Tinggi

Sedang

Tinggi

5. Pengaruh kemampuan manajerial pimpinan terhadap produktivitas
kerja karyawan Dinas Pendidikan

Korelasi antara variabel Xi dengan Ysebesar 0,476 dan signifikan

pada p < 0,01. Pengaruh variabel kemampuan manajerial pimpinan dinas

pendidikan terhadap produktivitas kerjanya sebanyak 22,70%.

6. Pengaruh kemampuan manajerial pimpinan dalam meningkatkan
motivasi kerja karyawan Dinas Pendidikan terhadap produktivitas
kerjanya

Korelasi antara variabel X2 dengan Ysebesar 0,611 dan signifikan

pada p < 0,01. Pengaruh kemampuan manajerial pimpinan dalam

meningkatkan motivasi kerja karyawan dinas pendidikan terhadap

produktivitas kerjanya sebesar 37,40%.

7. Pengaruh kemampuan manajerial pimpinan dalam meningkatkan
disiplin kerja karyawan Dinas Pendidikan terhadap produktivitas
kerjanya

Korelasi antara variabel X2 dengan Ysebesar 0,424 dan signifikan

pada p < 0,01. Pengaruh variabel kemampuan manajerial pimpinan
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dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan dinas pendidikan terhadap

produktivitas kerjanya sebesar 17,90%.

8. Pengaruh kemampuan manajerial pimpinan dalam memotivasi dan
mendisiplinkan kerja karyawan Dinas Pendidikan terhadap
produktivitas kerjanya

Produktivitas kerja karyawan di pengaruhi oleh kemampuan

manajerial pimpinan dalam memotivasi dan mendisiplinkan kerja sebesar
45,80%.

Gambaran pengaruh keterkaitan antar variabel penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut

Bagan 1.5

GAMBARAN KETERKAITAN ANTAR VARIABEL PENELITIAN
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B. Rekomendasi

Berdasarkan kepada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan

yang telah dipaparkan pada bagian terhadulu, maka pada bagian akhir

tesis ini penulis memberikan beberapa rekomendasi yang dianggap

relefan dengan hasil penelitian, yaitu :

1. Bagi Pimpinan Dinas Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pimpinan

sudah mampu menunjukkan kemampuan manajerialnya, baik dalam

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, evaluasi dan

pengawasan, Oleh karena itu pihak pimpinan diharapkan dapat

memberikan pelayanan yang lebih baik lagi terhadap karyawan.

Pelayanan itu diwujudkan ke dalam bentuk kegiatan perencanaan dengan

secara tertulis yang tertata dengan sebaik-baiknya, mampu

mengorganisasikan kegiatan sesuai dengan keahlian dan kemampuan

karyawan, mampu mengkordinasikan kegiatan antara sebagai komponen

dan bagian. Dan mampumelaksanakan evaluasi dengan seefektif mungkin

serta bisa mengawasi kegiatan dengan karyawan tidak merasa terbebani.

Secara khusus pimpinan hendaknya melakukan kegiatan-kegiatan

sebagai berikut.

Pertama, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dinas

pendidikan disarankan untuk dapat lebih mengokohkan peran pimpinan

dalam mengkordinasikan kegiatan. Hal ini dikarenakan baru setengahnya
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karyawan yang merasakan bahwa pimpinan telah melakukan koordinasi

dalam kegiatannya.

Kedua, pihak pimpinan dalam membuat perencanaan tertulis

hendaknya dilakukan secara terus menerus sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan adanya kewenangan pimpinan

disamping sebagai perencana, pimpinan juga berperan sebagai pelaksana

dan sebagai pengambil keputusan. Oleh karena itu dengan perencanaan

yang matang, setiap kegiatan hendaknya jangan dikup oleh pimpinan

sendiri, melainkan hendaknya mampu untuk didelegasikan dan

dilaksanakan oleh karyawan.

Ketiga, kegiatan manajerial ini juga dapat diwujudkan sebagai

upaya untuk meningkatkan motivasi dan disiplin karyawan. Dengan

kemampuan manajerial yang handal dari pihak pimpinan, tentunya akan

dapat menghemat dan menghasilkan out put yang baik.

Keempat, Pimpinan hendaknya mampu bertindak sebagai seorang

leader yang mampu memberikan semangat kepada karyawannya. Melalui

kemampuan manajerial, seorang pimpinan hendaknya mampu membuat

image bahwa berbagai kebijakan yang dibuatnya bukan untuk

memberikan poni mematikan karir karyawannya, melainkan sebagai

pemicu untuk mampu meningkatkan kinerja karyawannya agar karyawan

tersebut mampu mengembangkan karirnya. Manifestasi dari dampak

kemampuan manajerial pimpinan itu adalah hendaknya pimpinan mampu

membangkitkan semangat karyawannya agar mampu mengambil tindakan
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yang tepat yang didasarkan atas keputusan yang telah ditetapkannya.

Sehingga dengan begitu karyawan dapat menunjukkan produktivitas

kerjanya yang ditunjang oleh adanya motivasi dan disiplin kerja yang
tinggi.

Kelima, pimpinan jangan hanya bisa menuntut kepada karyawan

berkenaan dengan produktivitas kerjanya dan sulit untuk memberi pujian

dan penghargaan atas kerja karyawan. Sikap seperti ini hendaknya

dihindarikan agar karyawan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya.

2. Bagi para peneliti selanjutnya

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh kemampuan

manajerial pimpinan dalam meningkatkan motivasi dan disiplin kerja

karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan sebesdar 45,80%. Oleh

karena itu bagi peneliti berikut disarankan untuk meneliti variabel lainnya

yang dianggap mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.

Peneliti selanjutnya diharapkan menelaah permasalahan yang

sama, namun umlah sampel yang lebih banyak di lokasi yang lebih luas

dengan kata lain lokasi penelitian hendaknya dilaksaakan dibeberapa

dinas pendidikan beberapa Propinsi.

Indikator yang digunakan hendaknya lebih diperluas, baik untuk

variabel kemampuan manajerial pimpinan, motivasi, disiplin maupun

produktivitas kerja karyawan. Dengan periuasan indikator ini diharapkan
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akan terjadi kegamblangan makna yang akan diperoleh dari hasil
penelitian.

Instrumen yang dikembangkan pada penelitian selanjutnya

hendaknya lebih disempurnakan agar terjadi kehalusan baik secara isi

maupun konstruknya, sehingga mudah dipahami oleh responden. Di

samping itu item pertanyaannya dapat ditambah dan diperjelas

maksudnya sehingga dapat dihasilkan suatu instrumen penelitian yang

lebih akurat. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya harus jeli
dalam menelaah item yang akan diajukan kepada responden.

Hal-hal itulah yang bisa penulis rekomendasikan untuk pihak

pimpinan dinas pendidikan dan peneliti selanjutnya. Semoga hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat bermanfaat bagi

pengembangan lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya di dinas

pendidikan Propinsi Jawa Barat. Amin.

3. Penutup

Dengan selesaikan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan dan

rekomendasi maka selesai pula penulisan laporan hasil penelitian ke

dalam bentuk tesis ini. Penulis berharap semoga apa yang telah

dipaparkan dalam laporan hasil penelitian ini dapat memberikan makna

yang dapat disumbangkan bagi kemajuan dunia pendidikan.

 



 




